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Lampiran 1. Surat Permohonan Data

DINAS KEBUDAYAAN

I/ J1.Vetcran No. 23.Telp. (0362) 3303668, cmail: dishudbulsleng & gmall com
SINGARAJA 1118

Singaraja, 28 Juli 2022

mor =430/ 1601 /VIL/2022 Yith, Dekan Falaltas Tekrik dan
Kcjuruan Uniy. Pendidikan
(rancsha

d-

Singaraja

Lampiran 2. Sinopsis

Pada suatu hari, Putu dan Ayu sedang berkumpul dirumah Made untuk
mengerjakan tugas kelompok mengenai sejarah. Saat itu, Ayu bertanya kepada
teman-temannya kira-kira mereka akan mengangkat sejarah apa, Made memberikan
pendapat bagaimana kalau kita mengangkat sejarah tradisi megebeg-gebegan yang
ada desa ini. Namun Putu menolak karena tradisi megebeg-gebegan tidak menarik.
Made meyakinkan bahwa sejarah tradisi megebeg-gebegan memiliki makna yang
mengandung nilai-nilai Pendidikan. Lantas ayu meminta made untuk mengajak

mereka untuk mencari informasi mengenai sejarah tradisi tersebut.

Singkat cerita mereka telah sampai di kediaman seorang tokoh masyarakat
,Pak ketut beliau merupakan kelian adat desa tukadmungga yang mengkoordinir
terlaksanananya tradisi megebeg-gebegan di desa Tukadmungga. Dengan ramah
Made menyapa Pak Ketut, setelah itu Pak ketut menyambut dengan hangat
kedatangan mereka. Made memperkenalkan Putu yang penasaran ingin menggali
informasi tradisi megebeg-gebegan desa tukadmungga. Putu dengan bersemangat
menanggapi yang disampaikan made. Saking penasarannya Putu apalagi dengan hal
baru ia ingin tau cerita dari pak ketut bagaimana awal mula tradisi megebeg-



86

gebegan. Dengan senang hati pak ketut bercerita sejarah tradisi megebeg-
gebegan.

Pada zaman dahulu kala, disuatu desa yang asri dan sejuk tinggalah
masyarakat yang hidup berdampingin dengan damai. Desa yang terletak di
kabupaten Buleleng Provinsi Bali yakni Desa Tukadmungga. Kehidupan
masyarakat bergantung dengan mata pencarian utama sebagai petani yang
mengelola ladang sawah. Kemudian hasil panen berupa gabah akan diolah menjadi
butiran beras yang dapat dijual atau dikonsumsi bersama keluarga. Suatu hari
ladang sawah para petani terserang hama tikus yang begitu banyak, membuat padi-
padi para petani menjadi hancur dan gagal panen. Masyarakat merasa kebingungan

karena mata pencarian utamanya telah hilang akibat hama tikus yang menyerang.

Masyarakat berusaha untuk mencari solusi untuk dapat menghilangkan
hama tikus tersebut. Salah satu masyarakat bergegas untuk datang ke bendesa adat
yang dihormati keberadaan oleh masyarakat sekitar untuk memperoleh petunjuk.
Bendesa adat memberikan petunjuk untuk melaksanakan persembahan berupa
pecaruan anak sapi diperempatan jalan di desa tukadmungga. Kemudian setelah
melakukan pecaruan tersebut agar dilakukan prosesi tarik-menarik. Mendengar
petunjuk dari kelian adat di desa tukadmungga, salah satu petani menyampaikan

kepada seluruh masyarakat di desa tukadmungga.

Melalui diskusi masyarakat diputuskan untuk mengatasi permasalah
tersebut dengan melakukan pecaruan godel atau anak sapi di perempatan jalan di
desa tukadmungga. Setelah dilakukan pecaruan godel atau anak sapi di perempatan
jalan, maka hasil persembahan harus dilakukan prosesi tarik-menarik oleh
masyarakat setempat. Prajuru Adat yang memimpin proses pecaruan godel atau
anak sapi memberikan intruksi kepada masyarakat agar bersiap untuk

memperebutkan hasil persembahan anak sapi tersebut.

Melalui prosesi tarik-menarik masyarakat memperoleh berbagai macam
bagian tubuh dari anak sapi seperti kaki, kulit bahkan kepala anak sapi. Masyarakat
sangat bergembira karena dapat bersuka cita untuk mengikuti prosesi tersebut.
Tercetuslah sebutan prosesi tarik-menarik dengan megebeg-gebegan. Setelah

dilaksanakan tradisi Megebeg-Gebegan hama tikus tidak lagi menyerang ladang
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sawah para petani sehingga perekonomian masyarakat Desa Tukadmungga kembali

pulih.

Setelah Pak Ketut menceritakan bagaimana sejarah tradisi Megebeg-
Gebegan Desa Tukadmungga mereka sangat senang sekaligus kagum dengan
keunikan tradisi tersebut. Pak Ketut juga tidak memungkiri bahwa pelaskanaan
tradisi megebeg-gebegan memiliki nilai-nilai Pendidikan yakni Pendidikan Etika
yang tercermin saat masyarakat saling bertemu dalam melaksanakan tradisi
megebeg-gebegan sehingga meningkatkan keharmonisan dalam bermasyarakat.
Pendidikan Tattwa terlihat saat menaati setiap prosesi yang dilakukan aturan-
aturan yang berlaku oleh prajuri adat sebelum dilakukan kegiatan tarik-menarik
dalam tradisi megebeg-gebegan ini. Melatih kesabaran dan saling menghargai agar
tradisi ini tetap terlaksana dengan baik tanpa ada hal yang tidak diinginkan.
Pendidikan Teo-Etika terkandung dalam tradisi megebeg-gebegan Desa
Tukadmungga merupakan wujud rasa cinta kasih dan sayang kehadapan Tuhan
Yang Maha Esa. Kepercayaan untuk mengusir hama tikus melalui tradisi tersebut.
Oleh sebab itu tradisi ini masih dilaksanakan sampai saat ini dan dijadikan sebagai
sarana hiburan sehingga banyak masyarakat yang berkunjung yang berasal diluar
dari desa bahkan mancan negara. Setelah bercerita mereka sempat bersenda gurau

sebentar sebelum akhirnya mereka mengucapkan terima kasih dan kembali pulang.



Lampiran 3. Storyboard
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No

Visual

Narasi

Durasi (5)

1.

Opening Logo

11

Cuplikan sekilas video

10

Singaraja merupakan ibu kota
dari Kabupaten Buleleng, kabupaten
paling utara di Bali. Buleleng terkenal
akan kesenian dan tradisinya. Tradisi
menjadi kebiasaan turun- temurun,
kebiasaan itulah berkaitan dengan

cara hidup.

20

Dan  sekarang  Buleleng
merupakan rumah dari Made dan
teman-temannya  untuk  belajar
bersama
Dialog

e Ayu : teman-teman tugas

sejarah kita mau angkat apa?
e Made : bagaimana kalau kita
tradisi

angkat sejarah

megebeg-gebegan?

30
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e Putu: hmm...! Tradisi apa itu
tidak menarik.

e Made : Ini tradisi yang berasal
dari desa aku tukadmungga
yang masih dijaga
kelestariannya sampal
sekarang.

e Ayu: Ide menarik supaya putu
Jjuga tau tentang sejarah tradisi
megebeg-gebegan.

e Made : Baik akan ku antarkan
kalian ke pak ketut yang tau

tentang sejarah tradisi itu.

Singkat cerita mereka telah sampai di
kediaman seorang tokoh masyarakat
,Pak ketut beliau merupakan kelian
adat desa tukadmungga Yyang
mengkoordinir terlaksanananya
tradisi megebeg-gebegan di desa
Tukadmungga. Dengan ramah Made
menyapa Pak Ketut, setelah itu Pak
ketut menyambut dengan hangat

kedatangan mereka

10
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Made : Permisi Pak

Pak ketut : lya silakan, ada apa yang
adik-adik datang kemari ?

Made : Kami ingin mengetahui
sejarah tradisi megebeg-gebegan pak.
Ayu : lya benar pak kami ingin tau
awal mula dan keunikan tradisi ini.
Pak Ketut : Baiklah bapak akan
menceritakan sejarah tradisi

megebeg-gebegan.

Narasi :

Pada zaman dahulu kala, disuatu desa
yang asri dan sejuk tinggalah
masyarakat yang hidup berdampingin
dengan damai. Desa yang terletak di
| kabupaten Buleleng Provinsi Bali

yakni Desa Tukadmungga.

20

Narasi :
Kehidupan masyarakat bergantung
dengan mata pencarian utama sebagai
petani yang mengelola ladang sawah.
‘ Kemudian hasil panen berupa gabah

% akan diolah menjadi butiran beras

25
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yang dapat dijual atau dikonsumsi

bersama keluarga.

Narasi :
Suatu hari ladang sawah para petani
terserang hama tikus yang begitu
banyak membuat padi-padi para
petani menjadi hancur dan gagal

1M1 panen. Masyarakat merasa

kebingungan karena mata pencarian
utamanya telah hilang akibat hama

tikus yang menyerang.

15

10.

Masyarakat kebingungan dan
berusaha untuk mencari solusi.
Dialog :

e Pak suma : Kalau begini
situasinya. Gimana caranya
kita untuk bertahan hidup?

e Pak gading : lya benar tidak
bisa kita biarkan.

e Pak suma : Coba kita mencari
solusi ke bendesa adat.

e Pak gading : Ide bagus nanti
saya akan kesana untuk

memperoleh petunjuk.

17
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Narasi :
Masyarakat berusaha untuk mencari
solusi untuk dapat menghilangkan
hama tikus tersebut. Salah satu
masyarakat bergegas untuk datang ke
bendesa adat yang dihormati
keberadaan oleh masyarakat sekitar

untuk memperoleh petunjuk.

15

12.

Sampailah di kediaman bendesa adat
tersebut.
Dialog :

e Suma : Permisi Pak

e Bendesa : lya ada yang bisa
dibantu ketut?

e Suma : Begini pak kami para
petani memperoleh serangan
tikus yang membuat sawah
kami menjadi hancur.

e Bendesa : Turut prihatin atas
kejadian tersebut, ada apa
kedatangan ketut kemari?

e Suma: lapak kedatangan saya
kemarin untuk memperoleh
solusi untuk mengatasi hal
tersebut.

e Bendesa : Begini ketut untuk
mengusir hama tikus itu kita
harus melaksanakan pecaruan

godel.

30
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13.

Narasi :
Bendesa adat memberikan petunjuk
untuk melaksanakan persembahan
berupa  pecaruan anak  sapi
diperempatan  jalan  di  desa
tukadmungga. Kemudian setelah
melakukan pecaruan tersebut agar

dilakukan prosesi tarik-menarik.

20

Narasi :
Mendengar petunjuk dari bendesa
adat di desa tukadmungga, salah satu
petani menyampaikan kepada seluruh

masyarakat di desa tukadmungga.

15

15.

Narasi :
Melalui  petunjuk bendesa adat,
masyarakat sepakat untuk mengatasi
permasalah tersebut dengan
melakukan pecaruan godel atau anak
sapi di perempatan jalan di Desa

Tukadmungga.

15

Narasi :
Setelah dilakukan pecaruan godel
atau anak sapi di perempatan jalan,

maka hasil persembahan harus

15
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dilakukan prosesi tarik-menarik oleh

masyarakat setempat.

Narasi :
Prajuru Adat yang memimpin proses
pecaruan godel atau anak sapi
memberikan intruksi kepada
masyarakat agar bersiap untuk
memperebutkan hasil persembahan

anak sapi tersebut.

20

Narasi :
Setelah dilaksanakan tradisi
Megebeg-Gebegan hama tikus tidak
lagi menyerang ladang sawah para
petani ~ sehingga  perekonomian
masyarakat Desa Tukadmungga

kembali pulih.

16

Dialog

Ayu : “Wah ternyata itu sejarah
tradisi megebeg-gebegan ya”

Putu : “Menarik juga ada proses tarik
menariknya”.

Made : “lya dan yang paling aku suka
ternyata melalui tradisi megebeg-

gebegan masyarakat dapat berkumpul

40
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bersama sehingga meningkatkan
keharmonisan”.

Pak Ketut : ”benar sckali bahkan
tradisi megebeg-gebegan memiliki
nilai-nilai Pendidikan yakni
Pendidikan Etika yang tercermin
saat masyarakat saling bertemu dalam
melaksanakan  tradisi  megebeg-
gebegan sehingga meningkatkan
keharmonisan dalam bermasyarakat.
Pendidikan Tattwa terlihat saat
menaati setiap prosesi yang dilakukan
aturan-aturan yang berlaku oleh
prajuri adat sebelum dilakukan
kegiatan tarik-menarik dalam tradisi
megebeg-gebegan  ini.  Melatih
kesabaran dan saling menghargai agar
tradisi ini tetap terlaksana dengan
baik tanpa ada hal yang tidak
diinginkan.

Pendidikan Teo-Etika terkandung
dalam tradisi megebeg-gebegan Desa
Tukadmungga merupakan wujud rasa

cinta kasih dan sayang kehadapan
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Tuhan Yang Maha Esa. Kepercayaan
untuk mengusir hama tikus melalui
tradisi tersebut.

Oleh sebab itu kita sebagai generasi
muda harus menjaga dan
melestarikan budaya lokal yang kita
miliki.

Ayu : "terima kasih Pak Ketut. Berkat
Pak Ketut akhirnya kita mendapatkan
cerita untuk tugas sejarah”

Putu :”Terimakasih Pak Ketut , Saya
akan berusaha lagi untuk belajar agar
tradisi yang kita miliki tidak punah
oleh pengaruh modernisasi saat ini.
Made : Betul itu tradisi sebagai
pusaka budaya yang menjadi kearifan
lokal harus dijaga keberadaanya.
Terimakasih pak Ketut.

Pak Ketut : Sama-sama.

20.

Credit

50s




97

Lampiran 4. Skenario

SCENARIO FILM ANIMASI 3 DIMENSI “SEJARAH TRADISI
MEGEBEG-GEBEGAN”

ACT
FADE IN
EXT. Kota Singaraja
Narrator : Singaraja merupakan ibu kota dari Kabupaten

Buleleng, kabupaten paling wutara di Bali. Buleleng
terkenal akan kesenian dan tradisinya. Tradisi menjadi
kebiasaan turun- temurun, kebiasaan itulah berkaitan

dengan cara hidup.

INTERCUT

EXT. Halaman Rumah Made

Narrator : Dan sekarang Buleleng merupakan rumah dari

Made dan teman-temannya untuk belajar bersama

Ayu
teman-teman tugas sejarah kita mau angkat apa?
Made
bagaimana kalau kita angkat sejarah tradisi megebeg-
gebegan?
Putu
hmm...! Tradisi apa itu tidak menarik.
Made
Ini tradisi yang berasal dari desa aku tukadmungga yang

masih dijaga kelestariannya sampai sekarang.
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Ayu
Ide menarik supaya putu juga tau tentang sejarah
tradisi megebeg-gebegan.
Made
Baik akan ku antarkan kalian ke pak ketut yang tau

tentang sejarah tradisi itu.

EXT. Halama rumah pak ketut.

Narator : Singkat cerita mereka telah sampai di kediaman
seorang tokoh masyarakat ,Pak ketut beliau merupakan
kelian adat desa tukadmungga yang mengkoordinir
terlaksanananya tradisi megebeg-gebegan di desa
Tukadmungga. Dengan ramah Made menyapa Pak Ketut,

setelah itu Pak ketut menyambut dengan hangat kedatangan

mereka

INTERCUT

Made
Permisi Pak
Pak ketut
Iya silakan, ada apa yang adik-adik datang kemari °?
Made
Kami ingin mengetahui sejarah tradisi megebeg-gebegan
pak.
Ayu
Iya benar pak kami ingin tau awal mula dan keunikan
tradisi ini.
Pak Ketut
Baiklah bapak akan menceritakan sejarah tradisi

megebeg-gebegan.
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FADE IN

EXT. Pedesaan

Narrator : Pada zaman dahulu kala, disuatu desa yang
asri dan sejuk tinggalah masyarakat vyang hidup
berdampingin dengan damai. Desa vyang terletak di
kabupaten Buleleng Provinsi Bali yakni Desa Tukadmungga.
INTERCUT

EXT. Suasana desa

Narrator: Kehidupan masyarakat bergantung dengan mata
pencarian utama sebagai petani yang mengelola ladang
sawah. Kemudian hasil panen berupa gabah akan diolah
menjadi butiran beras yang dapat dijual atau dikonsumsi
bersama keluarga.

INTERCUT

EXT. Hamparan Ladang Sawah

Narrator: Suatu hari ladang sawah para petani terserang
hama tikus yang begitu banyak, membuat padi-padi para
petani menjadi hancur dan gagal panen. Masyarakat merasa
kebingungan karena mata pencarian utamanya telah hilang
akibat hama tikus yang menyerang.

Pak Suma

Kalau begini situasinya. Gimana caranya kita untuk
bertahan hidup?
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Pak Gading

Iya benar tidak bisa kita biarkan.

Pak Suma

Coba kita mencari solusi ke bendesa adat.

Pak Gading

Ide bagus nanti saya akan kesana untuk
memperoleh petunjuk.

EXT. Halaman Rumah Prajuru Adat

Narrator: Masyarakat berusaha untuk mencari solusi untuk
dapat menghilangkan hama tikus tersebut. Salah satu
masyarakat bergegas untuk datang ke bendesa adat yang
dihormati keberadaan oleh masyarakat sekitar untuk
memperoleh petunjuk.

Pak Ketut

Permisi Pak

Pak Renten

Iya ada yang bisa dibantu ketut?

Pak Ketut

Begini pak kami para petani memperoleh serangan tikus
yang membuat sawah kami menjadi hancur.
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Pak Renten

Turut prihatin atas kejadian tersebut, ada apa
kedatangan ketut kemari?

Pak Ketut

Ta pak kedatangan saya kemarin untuk memperoleh solusi
untuk mengatasi hal tersebut.

Pak Renten

Begini ketut untuk mengusir hama tikus itu kita harus
melaksanakan pecaruan godel.

INTERCUT

EXT. Rumah bendesa adat
Bendesa adat memberikan petunjuk untuk melaksanakan
persembahan berupa pecaruan anak sapi diperempatan jalan
di desa tukadmungga. Kemudian setelah melakukan pecaruan
tersebut agar dilakukan prosesi tarik-menarik.

INTERCUT
EXT. Perempatan Jalan
Mendengar petunjuk dari bendesa adat di desa
tukadmungga, salah satu petani menyampaikan kepada
seluruh masyarakat di desa tukadmungga.

INTERCUT

EXT. Perempatan Jalan

Melalui petunjuk bendesa adat, masyarakat sepakat untuk
mengatasi permasalah tersebut dengan melakukan pecaruan
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godel atau anak sapi di perempatan Jjalan di Desa
Tukadmungga.

INTERCUT

EXT. Perempatan Jalan

Setelah dilakukan pecaruan godel atau anak sapi di
perempatan jalan, maka hasil persembahan harus dilakukan
prosesi tarik-menarik oleh masyarakat setempat.

INTERCUT

EXT. Perempatan Jalan

Prajuru Adat yang memimpin proses pecaruan godel atau
anak sapi memberikan intruksi kepada masyarakat agar
bersiap untuk memperebutkan hasil persembahan anak sapi
tersebut.

INTERCUT

EXT. Perempatan Jalan

Melalui prosesi tarik-menarik masyarakat memperoleh
berbagai macam bagian tubuh dari anak sapi seperti kaki,
kulit bahkan kepala anak sapi. Masyarakat sangat
bergembira karena dapat bersuka cita untuk mengikuti
prosesi tersebut. Tercetuslah sebutan prosesi tarik-
menarik dengan megebeg-gebegan.

INTERCUT
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EXT. Perempatan Jalan

Setelah dilaksanakan tradisi Megebeg-Gebegan hama tikus
tidak lagi menyerang ladang sawah para petani sehingga
perekonomian masyarakat Desa Tukadmungga kembali pulih.

INTERCUT

EXT. Halama rumah pak ketut

Ayu
“Wah ternyata itu sejarah tradisi megebeg-gebegan ya”
Putu
“Menarik juga ada proses tarik menariknya”.
Made
“Iya dan yang paling aku suka ternyata melalui tradisi
megebeg-gebegan masyarakat dapat berkumpul bersama
sehingga meningkatkan keharmonisan”.
Pak Ketut
"benar sekali bahkan tradisi megebeg-gebegan memiliki
nilai-nilai Pendidikan yakni Pendidikan Etika yang
tercermin saat masyarakat saling bertemu dalam
melaksanakan tradisi megebeg-gebegan sehingga
meningkatkan keharmonisan dalam bermasyarakat.
Pendidikan Tattwa terlihat saat menaati setiap prosesi
yvang dilakukan aturan-aturan yang berlaku oleh prajuri
adat sebelum dilakukan kegiatan tarik-menarik dalam

tradisi megebeg-gebegan ini. Melatih kesabaran dan
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saling menghargai agar tradisi ini tetap terlaksana
dengan baik tanpa ada hal yang tidak diinginkan.
Pendidikan Teo-Etika terkandung dalam tradisi megebeg-
gebegan Desa Tukadmungga merupakan wujud rasa cinta
kasih dan sayang kehadapan Tuhan Yang Maha Esa.
Kepercayaan untuk mengusir hama tikus melalui tradisi
tersebut.

Oleh sebab itu kita sebagai generasi muda harus menjaga
dan melestarikan budaya lokal yang kita miliki.
Ayu
"terima kasih Pak Ketut. Berkat Pak Ketut akhirnya kita
mendapatkan cerita untuk tugas sejarah”

Putu
"Terimakasih Pak Ketut , Saya akan berusaha lagi untuk
belajar agar tradisi yang kita miliki tidak punah oleh
pengaruh modernisasi saat ini.

Made
Betul itu tradisi sebagai pusaka budaya yang menjadi
kearifan lokal harus dijaga keberadaanya. Terimakasih
pak Ketut.

Pak Ketut

Sama-sama.
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UJl AHLI ISI
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FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-GEBEGAN DESA

Nama

Pekerjaan

TUKADMUNGGA

Tanggal Pengujian

Petunjuk :

Berikan tanda (\) pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian anda.

Apabila ada saran atau masukan dapat dituliskan pada kolom saran.

Keterangan skala penilaian :
= tidak valid

1.
2
3.
4. =valid

. = kurang valid

= cukup valid

No

Indikator Penilaian

Skala penilaian

2 3

A. Ketepatan Informasi

1 | Informasi tentang Film Animasi 3D
Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga sudah lengkap dan jelas

2 | Informasi tentang Sejarah Tradisi

Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga

sudah lengkap dan jelas
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B. Ketepatan ilustrasi yang digunakan pada film

3 | Hustrasi tokoh dalam Film Animasi 3D
Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga sudah valid dengan

sketsa atau rancangan yang dibuat.

4 | lustari latar belakang tempat sudah
valid dengan sketsa atau rancangan yang

dibuat.

C. Keseuaian cerita dengan sinopsis

5 | Alur cerita Film Animasi 3D Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga sudah valid dengan

sinopsis

Saran

Kesimpulan :

Lingkari salah satu opsi di bawah ini
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PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-

GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

1. Layak uji coba media tanpa revisi
2. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak

Singaraja.................. 2023

Ahli Isi Film



Lampiran 6. Instrumen Uji Ahli Media

uJi AHLI MEDIA
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PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-

Nama

Pekerjaan

GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Tanggal Pengujian

Petunjuk :

Berikan tanda (V) pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian anda.

Apabila ada saran atau masukan dapat dituliskan pada kolom saran.

Keterangan skala penilaian :
1. =tidak valid

2. =kurang valid

3. =cukup valid
4. =valid

No

Indikator Penilaian

Skala penilaian

2 3

A. Kesesuaian Visual

Efek tampilan film sudah valid

Visual karakter sudah valid dengan

rancangan karakter

Tampilan background sudah valid

dengan sketsa background

B. Kesesuaian Audio
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4 | Music (backsound) yang digunakan

sudah valid

5 | Suara narator dan suara tokoh karakter

sudah valid

C. Kesesuaian Alur Cerita

6 | Alur cerita yang di sampaikan sudah

valid dengan sinopsis cerita

Mengetahui dan Menyetujui
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Lampiran 7. Instrumen Uji Respon Pengguna

UJI RESPON PENGGUNA
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Nama
Umur
Tanggal Penilaian

Alamat

Petunjuk :

Sebelum mengisi angket, anda dipersilahkan untuk menyaksikan film animasi baik
melalui perangkat laptop maupun DVD dan memberi penilaian terhadap sejumlah
pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda centang (\) pada option nilai yang

tersedia di setiap nomor. Berikanlah penilaian pada setiap pernyataan yang ada.

*Keterangan
No Jawaban Keterangan
1 | STS Sangat Tidak Setuju
2 | TS Setuju
3 |CS Cukup Setuju
4 |S Setuju
5 SS Sangat Setuju




Form Angket Respon:
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NO

Kriteria

Alternatif Jawaban

SS

S

CS

TS

STS

Saat menonton Film Animasi 3D Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga saya dapat memahami alur

cerita di dalamnya.

Alur cerita pada Film Animasi 3D Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa

Tukadmungga tidak jelas

Saya dapat memahami makna yang
disampaikan dalam 3D Sejarah Tradisi

Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga

Saya merasa sulit memahami makna yang
disampaikan dalam 3D Sejarah Tradisi

Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga

Setelah menyaksikan 3D Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga
saya memahami tentang Sejarah Tradisi

Mebegeg-Gebegan

Saya baru mengetahui Sejarah Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa

Tukadmungga dan nilai pendidikan melalui
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3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan

Desa Tukadmungga

Dengan menonton 3D Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga
saya tidak mengerti tentang Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga dan
nilai pendidikan dalam mempertahankan

tradisi lokal

Setelah menyaksikan 3D Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga
saya mengetahui nilai - nilai pendidikan

yang terdapat di dalamnya.

Dengan menonton 3D Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga
saya mendapat informasi terkait Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga dan nilai-nilai pendidikan

yang terdapat di dalamnya

10

Menurut saya 3D Sejarah Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga

sangat menarik dan bermanfaat
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Lampiran 8. Angket Penelitian Pengetahuan Masyarakat

ANGKET PENGUKURAN PENGETAHUAN
TENTANG TRADISI MEGEBEG-GEBEGAN

Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik
dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ganesha. Saat ini saya sedang mengadakan
penelitian mengenai ' Pengembangan Film Animasi 3 Dimensi Sejarah Tradisi Megebeg-
gebegan”.

Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data primer. Oleh karena itu,
saya mohon hantuan Bapak/Ibu/Kakak/Adik untuk berkenan meluangkan waktu
mengisi/memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian ini.
Atas perhatian dan waktu yang Bapak/ Ibu/ Kakak/Adik berikan untuk
mengisi/memberikan jawaban, saya ucapakan terima kasih.

Hormat saya,

Made Ardi Sudipta

- Semua informasi yang dicantumkan dijaga kerahasisannya. Penelitian ini digunakan
untuk tujuan ilmiah.

- Kuesioner ini diperuntuhkkan untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang tradisi
megebeg-gebegan.

Nama Lengkap *

Kadek Darmawan

Usia *

21

Jenis Kelamin *

® Lakilaki

(O Perempuan
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Pengukuran Pengetahuan Tentang Tradisi Megebeg-Gebegan

Peneliti memohon kesedian dan partisipasi Bapak/lbu/Kakak/Adik untuk mengisi pertanyaan dengan jujur
sesuai dengan keadaaan yang sebenamya sebagai berikut.

Apakah anda mengetahui tentang tradisi megebeg-gebegan? *

Apakah anda tau letak tradisi megebeg-gebegan ? *

O Ya
@ Tidak

Pernahkah anda mengunjungi atau menyaksikan tradisi megebeg-gebegan? *

O Ya
@ Tidak
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Apakah anda tau nilai-nilai yang terkandung dari tradisi megebeg-gebegan? *

O Ya
@ Tidak

Apakah anda pernah menemukan sumber yang membahas sejarah tradisi megebeg-gebegan? *

O Ya
@ Tidak

Dalam bentuk apa sumber yang anda temukan? *

tidak menemukan sumber

Setujukah anda jika peneliti membuat animasi 3 dimensi tentang sejarah tradisi megebeg-gebegan? *

@ Ya
(O Tidak
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Lampiran 9. Hasil Angket Pengukuran Penelitian
HASIL ANGKET PENGUKURAN PENELITIAN

FILM ANIMASI 3 DIMENSI “SEJARAH TRADISI MEGEBEG-GEBEGAN
DESA TUKADMUNGGA”

Jumlah Sample Responden 40 orang

1. Data jenis kelamin responden

Jawaban Laki-laki Perempuan
Jumlah Jawaban 21 19
Persentase 52,5% 47.5%

2. Data responden yang mengetahui tradisi megebeg-gebegan

Jawaban Ya Tidak
Jumlah Jawaban 11 29
Persentase 27,5% 72,5%

3. Data responden yang mengetahui letak tradisi megebeg-gebegan

Jawaban Ya Tidak
Jumlah Jawaban 12 28
Persentase 30% 70%

4. Data responden yang pernah mengunjungi tradisi megebeg-gebegan

Jawaban Ya Tidak
Jumlah Jawaban 4 36
Persentase 10% 90%

5. Data responden yang mengetahui nilai-nilai yang terkandung dari tradisi
megebeg-gebegan

Jawaban Ya Tidak
Jumlah Jawaban 7 33
Persentase 17,5% 82.5%
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6. Data responden yang pernah menemukan sumber yang membahas sejarah
tradisi megebeg-gebegan

Jawaban Ya Tidak
Jumlah Jawaban 14 26
Persentase 35% 65%

7. Bentuk-bentuk sumber yang membahas tentang sejarah tradisi megebeg-
gebegan

6
5 (12,5%)
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=

Artikel internet Dalam bentuk arti... Mulut ke Mulut Tidak pernah. tidak ada
Artikel Belum pernah me... Gambar Secara langsung... Video

8. Data responden yang setuju untuk mengembangkan animasi 3 dimensi tentang
sejarah tradisi megebeg-gebegan.

Jawaban Ya Tidak

Jumlah Jawaban 40 0
Persentase 100% 0%
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Lampiran 10. Dokumentasi Observasi Awal

i -

Observasi awal dan wawancara di Dinas Kebudayaan Kabupaten Buleleng dengan

Bapak Ir. Nyoman Widarma

Observasi awal dan wawancara dengan kelian adat desa tukadmungga Bapak

Ketut Wicana.



Lampiran 11. Perhitungan Hasil Responden Masyarakat

No Nama Lengkap Usia Pekerjaan Alamat S1 S2 S3 S4 S5 S6. S7 S8 S9 S10 Jumlah skor per responden
1 Putu Angga Permana Putra 22 Mahasiswa Denpasar 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
2 Ni Nyoman Sasia Damayanti 21 Mahasiswa Br Tegal 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46
3 Kadek Libra Adijaya 30 Karyawan swasta Banjar dharma semadi, desa tukadmungga 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
4 | Kadek Pasek Dwi Bhudara Giri 23 Pustakawan Jalan Gajah Mada No.34 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42
5 Anak Agung Ayu Suwandewi 22 Mahasiswi Br.Gentong Tegallalang 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45
6 Luh Gede Pramesti Indrasuari 22 tahun Mahasiswa JI. Bisma No 13, Singaraja 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48
7 Lora Elfira Br Sembiring 22 Mahasiswa Medan 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46
8 Hanosi Wazri 21 Mahasiswa Baktiseraga 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
9 Ida Bagus Putu Surya Adiwiyasa 23 Mahasiswa Br Kemenuh 5 5 5 5 5] 5 5 5 5 5 50
10 Puja sasmita 21 Mahasiswa JIn.Pantai Kerobokan 5 5 5 4 5 5) 5 5 5 5 49
11 | Made Artana 52 Swasta Tukadmungga G7 4 5 4 4 5 5) 5) 4 5 5 46
12 Putu Gede Suparta Budiada 25 Swasta Dharma Yadnya Tukadmungga 5 5 5 E 5 5 5 5 5 5 50
13 Ketut Novi Damayanti 24 Swasta Gang Markisa Desa Tukadmungga 5 5 5 5 5 5 5) 5 5 5 50
14 Ketut Supawan 60 Nelayan Dharma Yadnya Desa Tukadmungga 5 5 5 5 5 5 9 5] 5 5 50
15 Kadek Budiarning 50 Ibu rumah tangga Gang kucacil desa tukadmungga 5 5 5 5 £) 5 L 5) B 5 50
16 Komang Tirtayasa 23 mahasiswa Dharma yasa tukadmungga 5 5 5 5 5 5] 5 5) 5 5 50
17 Ni Ketut Puji Gayatri 21 Mahasiswa Singaraja 5 4 5 4 5 5) 4 5) 5, 5 47
18 Kadek Surya Darmawan 30 Pegawai desa Dharma Yasa T gga 5 5 5 5 5 5) 5] 5 5 5 50
19 Kadek Angga Suryadinata 31 pegawai sipil Gang 7 Desa Tt 5 5 5 5 5 5) 5) =, 5 5 50
20 Made Suarta 65 Guru Dharma Yasa gga 5 5 5 5 5 5) 5) 5 5 5 50
21 Putu semadi 56 Guru Gang pisang desa tukadmungga 5 5 5 5 o 5) 5) 5 5 5 50
22 Ketut Gopala Pandu Rangga 22 Mahasiswa Gang Pisang Desa Tukadmungga 5 5 5 5 5 5 5) 5 £ 5 50
23 Kadek Mahardika 25 Wirausaha JI asem kembar Desa tukadmungga 5 5 5 5 Iy 5 5 5 &) 5 50
24 Komang Wira Suta 18 Siswa JI Angling Dharma Desa Tukadmungga 5 5 5 5 ) 5 5 4 5 5 49
25 Putu Adi Pratama 23 Mahasiswa Gang Teratai Desa Tukadmungga 5 5 5 5 5 o, 5) 5 5 5 50
26 Kadek Kusumayanti 27 Koperasi Dharma Yadnya Desa Tukadmungga 5 5 5 5 6, 5 5 4 ) 5 49
27 Putu Adi Karismawan 28 Swasta Dharma Yadnya Desa Tukadmungga 5] 5 5 5 5 5 5] 5 5] ] 50
28 Komang Budi Artini 23 mahasiswa Panji anom 5 5 5 5] 5 5 5 5 ] 5] 50
29 Putu Dika Ariasa 14 Siswa Gang Kucacil no 7 5 J 3 5 5 5 5 5 ] ] 50
30 Ketut Nova Wirya Dinata 22 Digi Content Jalan pahlawan Gang XI No 97 5 5 ) 5 5 5 5 5 ] ] 50
31 Putu Ayu Sumartini 26 Pegawai Dharma Semadi Desa Tukadmungga 5 b 5 5 5 5 5) 5) 5 5 50
32 Nyoman Narman 61 Purna bakti Dusun Darmayadnya Tukadmungga Kec Buleleng ] 5 ] 5 5 [ 5 5 5 5 50
33 Putri Eodytha Aisya Purnomo 20 Tahun Mahasiswa Banyuning 5] ) 5 5 5 4 5 5 ] 5 49
34 Putu Arisyka 25 Pegawai Banjar peken anturan 5 5| 5 5 5 5 5 5 5 5 50
35 Kadek Diani 21 Mahasiswa Dharma Kerti tukadmungga S 5 5] 5 5 5 5 5 ] 5 50
36 Komang Jayanti 19 Mahasiswa Gang leci Desa tukadmungga 5 ) 5 B 5 5 5 5 ] 5 50
37 Komang Sukreni 45 Bidan Dharma Yasa Tukadmungga 5 3 5] 5 5 5 5] 5 5 5 50
38 Putu Mila Wirahyuni 28 Ibu rumah tangga Dusun darma Yasa Desa tukadmungga 5 5 5 5 5 5 5 5 5] 5 50
39 Made Edi Irawan 25 Mahasiswa Ting-tinga kec Gerokgak 5 5 5] 5 5 5 5 5 ] 5 50

40 Kadek Darmawan 23 Mahasiswa Baktiseraga 5 5 5 5 5 5 5 5] 5 5 50

41 Lela Shanti Dewi 15 Siswa Gang Durian Desa gga 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35

42 Smarana Putra 22 Mahasiswa Sawe Rangsasa 5 5 8 5 5 5, 5 5] 5 5 50

43 Ni Kadek Dwi Juniarta 21 Mahasiswa Bangli 5, 5} 5 5| 5, o] 5] 5) 5i 5 50

44 | Made Andhika Pramana Putra 23 Mahasiswa Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

45 Kadek Nunik 31 Penjahit Dharma Yasa Desa Tl 4 4 4 4 g 4 4 8] 4 4 38

46 Putu Suryani 17 Siswa Gang Teratai Desa Tukadmungga 5 5 8l 5 b, Q) 5 b 5 5 50

47 Kadek Ade Setiawan 20 Mahasiswa Gang 6 Desa Tukadmungga 5 5 5 5 5 5) 5 5 5 5 50

48 Kadek Nia Agustina 22 Karyawan Kubu anyar 5 5 5 5 5 g 5! 5 5 5 50

49 Kadek mila ayudya 21 Mahasiswa Lebah pupuan 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36
50 Putu Erik Kurniawan 24 Swasta Gang pisang Desa tukadmungga 5 5 5 5 5 5 5 5] 5 5 50

5

Total skor

240!

0ct



Saat menonton Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megeheg-Gebhegan Desa
Tukadmungga saya dapat memahami alur cerita di dalamnya.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Alur cerita pada Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga tidak jelas

50 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju




Saya dapat memahami makna yang disampaikan dalam Film Animasi 3D Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga.

50 jawaban

® Sangat Setuju

® Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Saya merasa sulit memahami makna yang disampaikan dalam Film Animasi 3D
Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Setelah menyaksikan Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga saya memahami tentang Sejarah Tradisi Mebegeg-Gebegan.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju




Saya baru mengetahui Sejarah Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga
dan nilai pendidikan melalui Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dengan menonton Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga saya tidak mengerti tentang Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga dan nilai pendidikan dalam mempertahankan tradisi lokal.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Setelah menyaksikan Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga saya mengetahui nilai - nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju




Dengan menonton Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga saya mendapat informasi terkait Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan
Desa Tukadmungga dan nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya.

50 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Cukup Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Menurut saya Film Animasi 3D Sejarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukadmungga sangat menarik dan bermanfaat.

50 jawaban

® Sangat Setuju
® setuju

@ Cukup Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju




Lampiran 12. Hasil Uji Ahli

Uji ahli isi pertama :

N\

UJ1ANLLISE

FILM ANIVIASI 31 RAH

DISI MEGEBEG-GEBEGAN DESA
TUKADMUNGGA

Nama : Kebk Wicana

Pekerjaan : Celtan  kdat
jian ¢ (0 Aunl 2023
Petunjuk ;
Berkan tenda () pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaias anda

Apaoil

ada saran aten mesukan depet diuliskan pada kelom saron

Keterangan skala penilaian :
L.~ tidak valid
2. - kurung valid
3. = cokup valid
4

L~ valid

Skala peailiian

No Tudikator Penilaian

A. Ketepatan Inforwasi

Tnfrmmies tentang Film Aniriasi 30

jarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa v

Tukadimngza sudsh lengkap dan jelas

Informasi tentang Sejarsh Tradisi |
Mogebeg-Gebegen Desa Tukadmungga v
sudah lengkap dan jelas

[ g sy gk i i

3| Busuasi okoh dalam Film Ani 3D
ls:Jﬁruhlrﬂdn'xMcgcbc Gebegan D

UJT AHLL IS
FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADIST MEGEBEG-GEBEGAN DESA
TUKADMUNGGA

Numa < Dr. Kadek Wirahgun', .04, 04 L.

Pekerjnan

: Dosen
Tanggal Pengujian : 4 Auwi 2023

Petunjuk :
Berikan tanda V) pada kolom yang disediakan, sesuai de

1 penilaian anda.
Apabila ada saran atuu masuken dapat diruliskan pada kolom saran

Keterangan skala penilaian :
I = tidak valid
2. = Kurang valid
3. = cukup valid
a.

b 08
A. Ketepatan Infarmasi

Informas! tentang Tilm Animasi 3D
Scjarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa
Tukedmungga sudab lengkap éan jclas

[ Informasi tentang Sejaran Tradisi
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmunggn
sudab lengkap dan jelas

B. Ketepatan ilustrasi yang digunakan pada i

3 [ Mhusteasi tokah dafem Filin Auimasi 3D
Sejasch Tr

isi Megebeg-Gebegan Desa

SAR:

T
sketsi

4 Tus:
D —— v
cibuar.

C. Keseunian

i dengan sinopsis . |
T
Tradisi Meg

Al cer

mirmasi 3D Sejarah T |

e-Cichegan Desa \/ |

Tuksdmurgga sudah valid dengan

sinopsis |

AT

N :
Aosshlan hbmvgau w‘{a'?:k ia,

Kesimputan :

Lingkeri salzh satu opsi di hawah ini

PEN

MBANGAN FITM ANIMAST 3D SEJARATT TRADIST MEGFREG-

GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Layak uji coba media tanpa revisi

Kk uji coba medis deng

revisi sesuai suran

Tidak layak

rajo 18, T s

Tukadmungga sudzh veiid dengan T ‘/

skewsa atan rancangen yang dibuat

N

& [Tlustart lerar belakang tempat sudali
valid dengan sketsa ata: rancangan yang, v
dibuat.

| - Keseunian cerita dengan sinopsis

5[ Alurcerita Filim Anirmasi 3D Sejarah
Tradisi Megebeg-Gebegan Desa v
Tukudmungga sudah valid dengan

sinapsis

SARAN:
- “Tambahban didlog massaraeaf-

= (?"ﬂgﬂ_aw aling Babhsa Indenens seruatican
Jlr-\.,"n Erp

s '(70,{.,,”,*” difen® Adlan engpes a9 ponank

Kesimpulan :

LingKari sulah setu apsi di bawals
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEB!
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Layak wi coha media tanpa revisi
@ Layak uji coba media dengan revisi sesuai seren
3. Tidaklayak

Singocsjo.. 3. A48 2023

Al Isi Film

Ol Wby b,



Uji ahli isi kedua :
\

[TRVIIN]

FILM ANIMASL3D §

[T Tukadmungga sudah valid dengan T
JARAN TRADISI MEGEBEG
TUKADMUNGGA 4 tempat sudan
Valid dengan sketse ot sancagan yane
Nama 5 Kekt Wicana ibuet,
Pekerjaan : Xetian Adat C. Kesenaian cerita dengan sinopsis
Tanggol Pengugion : 23 Juns 2023 i A 3D Sl

Alur cent T 2

Sei
Tradisi Megebeg-Gebegun Des

Petunjuk :

Tukadmunzza sudah valid dengan

Ferikan tanda () paca kolom yang disediskan, sesuai dengar penifsia anda. sinapsis

Apabila ada skren steu masuken dapat dtuliskan pada kolers saran SARAN:
Keterangan skala penilaiay
1. = tidak valid
2. = kurang valid

3. = cukup valid

4. = valid
| Skala peniluian Kesimpulan :
No Tndikator Penilaian fi- 1 z | Lingkari salak s opsi di bawals ini
A Ket

PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Teadisi Megebe-Gebegan Desa

V4 (@) Layak uji coba medis wnpa revisi
it S i e 2. Layak uji coba media dsmgan zovisi sesuat saran
2 Informasi tentang Sciasah Trodins | Sc\Tidillagek
Megebeg-Gebegan Desa Tukadmargga |
\ sudal lengkas dan jelas ‘ |

B, Ketepatan ilustrasi yang digunakian pada film,

3| Tustrast tokoh dalam Film Aaimasi 3D ‘
IE'" 2 Tradisi Megeheg-Gehepin Desa | |

o

UJLAHLIIST
FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-GEBEGAN DESA

Tukadmungga sodah valid dengan |
sketsa atau rancangan yang dibust,
TUKADMUNGGA

v
4 [ usiar atar belnkang tempat sudeh |
" valid dengan sketss atau rancangan yang ‘/
Naa Do, Kadek Whrahgun', $. 04, (4. FA. dibuat,
Pekerjaan : a

Tanggal Pengejian : 4 Aun( 2023

| C. Kescunian cerita dengan sinopsis.
= - -
5| Atur oceita “Animasi 3D Sejarab.
| ‘Tradisi Megeheg-Gebegan Dese. ‘/
Petunjuk : 2 g
Tekadmungga sudsh valid dengan

Berikan tanda (%) pada kolorn yung disediakan, sesual dengan penilaian ands. —
Apabilu ada saran ata masukan dipal dituliskan pede kolom saran. AR

Keterangan skala penilaian
1. =ddak valid

2. = kurang valid

Kesimpulan :

Lingkar: sadah satu opsi di bawah ini
B -
A Ketepatan Informasi

PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SETARAH TRADISI MEGEBEG-
‘ GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Informas tentang Tl Animasi 30
Sefarah Tradisi Megebeg-Gebegan Desa @ Layik uii coba media tanpa revisi
Tukadmunggs sudsh lengkap den jeles ‘ 2. Layak i cobe media dsapan revisi sesuai saren
2 | Informasi tentang Sejara Tradisi 3. Tidak layak

Megebeg-Gebegan Desa Tukadmungga v

sudsh lengkap den jeias
B Kelcpatan ihustrast yang diguukan pada i

Singaraje. 1S SR 2021

Aali Isi Film




Uji Ahli Media Pertama

UJLAHLI MEDIA
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Nama +1 Nengah Eka Mertayasa, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan < Dosen
‘Tanggal Pengujian < § Juni 2023

Petunjuk
) pada kolom &

Keterangan skala penitaian :
1. = tidak valid
2. = kurang valid
3. = cakup valid
4 = valid

A. Kesesualan Visual

Ak tampilan il sudab valid

Visual kacakter sudah valid dengan

rancangan kaukier

“Tampikan background sudeh vl
dengan skesa background.

B Kesesuaian Audio
4 [ Music (backsound) yang dizunakan
sudah valid

F_ G

UJLAHLI MEDIA
FILM ANIMASI 3D SEJARAII TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Nama = TKetut Andika Pradnyana, §.Pd.. M.Pd
Pekerjaan iDosen
Tanggal Pengujian = (Y Jual 2ot3

Petunjuk :
Berikan tanda () pada kolom yang disediakan, sesuai deogan penilaien anda.
Keterangan skala penilaian :

1. = tiduk valid

2. =kurang valid
A = cukup valid
4. = valid

A Kesesuainn Visual

T Lfek tampilan film sudah vl o

Visual karakter sudals valid dengan

rancangan karakter

Tampilun background sudah valia
dengan skefsa buckground

B Kesesuaian Audio

Suara RerEtor dan s (okok karaktor I
sudah valid | ' v
CReseauaian Alur Cerita -1 |
G [ Alur cerita yang disempeikan sosh. ‘
valid dengan sinopsis sesita | | l i

- Kamkter ‘hanya b

- Tingkatkan kualites cerder ok kesut agar saput tidak peeah.
Kesimpulan :

Lingkari selah sata opsi di bawah ini
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

1. Layak uji cobs medio tanpa revisi
@ Luyzk uji cobs media dengan revisi scsuai ssran
3. Tidak layak
Siagaae, $fluni 223

[ Nemuah Iika Mertayesa, S.Pd MPd.

" 4‘W sound) yang digunakan
sudsh valid v “

5| Suara narator dau suara tokoh kunukter | ‘

sudah valid

T Resemvaian A el T «F
0 Alulcmlny\mgdlnm nican sudah
valid dengim nr.npm :nm j
SARAN:
= Pebackt homornlas bl
el Yol g g
Tobteer ot "8l
- zul-.-b be Vides .

Kesimpulan :

Lingkari salah satu epsi di hawah ini
& FILM ANIMASI TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

1. Layak uji coha media tanpa revisi
O Layak uj coba mediv dengan revisi sosusi saran
3. Tudak ok
Singaraja.
Mengetabut dan Menyetujui

1Kot Asgika Pradovara. $.P4 M



Uji ahli media kedua :

LIEANLI MEDIA
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADIS| MKGEBEG-
GEBEGAN DISA TUKADMUNGGA

Nama +1 Neugah Fia Mertayasa, S.Pd.. M.
Pekerjaan +Dosen
Tunggal Peagujiun = 13 Juni 2023

Petunjak :
i i ide
Keterangan skala penilainn =
1. = tiak valid
2. = kurang valid
3. = cukap valid
4 = valid

A Kesesnatan Visual

T T Efek bompiles Sz sedeh valid

Visual rakter sudal valid dengan

rancangun kerkter

“Tanpilan bockgeonnd sadah valil

\I\\

dengan sketss hackground

(hacksaund) yang digunakon

g

sudan
5| Suara aazator dan sussa kb kamskier =
s valid |
€. Kesesuainn Alur Cerita N
6 [ Alur cerin yaog di sampaiian sudsh 7
valid dengam sinorses certy
SARANT
Kestmputan :

Lingkari seleh sace opsi di berwish ini
FILM TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

@ Layak uji cobss media anpa revisi
2. Layak uji eobermedia dengan revisi sesuni saren
3. Tidak layak

Singesaia, 13 Juni 2023

_%“Jmt g\

UJLANLE MEDIA
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Namy =T Ketut Andika Pradnyana, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan :Dosen
Tanggal Pengujian : 22 2l 200%

Petunjuk
Berikan tandu () pada kalom yang ihsediakan, sesuai dengan penilaian auda.
Apabila ada sarur atuw maasukan dapat dituliskan pada kolom seran.

Kefcrangan skala penilaian :
1.~ fidak valid
2. =Lurang valid

3. = cukup valid

TRk vamilan Silm sudh valid 1
2 Visual Karakicr sudah valid dengan

rancangan karakier v
3| Tampian background sudah vand

dengan sketsa hackground v

B. Kesesuaian Audio

4 Music (backsound) yang digurakan T
sudah valid v
H

Suara narator dan suara (okoh kerakter

sudah valid v

C. Kesesuatan Alur Cerica I =

6 | Alur cerita yang & sampaikan sudah
valid dengan sinopsis cerita | v |
SARAN:
Kesimpulan :

Lingkari sala sat opsi ci bawah ini
PENGEMBANGAN FILM ANIMASI 3D SEJARAH TRADISI MEGEBEG-
GEBEGAN DESA TUKADMUNGGA

Layak uji coha media tanp resist

" Leyak uji coba medic dengan revisi sesusi saran
3. Tidak layak

Singanaja, 1% Kvl'\ oz

Meagetzhi dan Menyetujui




Lampiran 13. Implementasi Storyboard

Visual Narasi Durasi (5)
11
SEJARAH
TRADISI MEGEBEG-GEBEGAN 10
DI DESA TUKADMUNGGA
prapeey R
Singaraja merupakan ibu kota
B— dari Kabupaten Buleleng, kabupaten
) paling utara di Bali. Buleleng terkenal
akan kesenian dan tradisinya. Tradisi 20
menjadi kebiasaan turun- temurun,
kebiasaan itulah berkaitan dengan
cara hidup.
Dan sekarang  Buleleng
merupakan rumah dari Made dan
teman-temannya  untuk  belajar 30
by b st i il i s L bersama
Dialog




e Ayu : teman-teman tugas
sejarah kita mau angkat apa?

e Made : bagaimana kalau kita
angkat sejarah tradisi
megebeg-gebegan?

e Putu: hmm...! Tradisi apa itu
tidak menarik.

e Made : Ini tradisi yang berasal
dari desa aku tukadmungga

masih

yang dijaga

kelestariannya sampai
sekarang.

e Ayu: Ide menarik supaya putu
juga tau tentang sejarah tradisi
megebeg-gebegan.

e Made : Baik akan ku antarkan

kalian ke pak ketut yang tau

tentang sejarah tradisi itu.

iy

LTI
| emmme

‘ ~ | adat

Singkat cerita mereka telah sampai di

kediaman seorang tokoh masyarakat

Z ,Pak ketut beliau merupakan kelian

desa  tukadmungga

yang

mengkoordinir terlaksanananya

tradisi megebeg-gebegan di desa

10




Tukadmungga. Dengan ramah Made
menyapa Pak Ketut, setelah itu Pak
ketut menyambut dengan hangat

kedatangan mereka

Made : Permisi Pak
Pak ketut : lya silakan, ada apa yang

adik-adik datang kemari ?

Made : Kami ingin mengetahui
sejarah tradisi megebeg-gebegan pak.
Ayu : lya benar pak kami ingin tau
awal mula dan keunikan tradisi ini.

Pak Ketut : Baiklah bapak akan
menceritakan sejarah tradisi

megebeg-gebegan.

Narasi :

Pada zaman dahulu kala, disuatu desa
yang asri dan sejuk tinggalah
masyarakat yang hidup berdampingin

In ancient times, in a beautiful and/cool village; there lived people

whoined B LM RRS dengan damai. Desa yang terletak di

kabupaten Buleleng Provinsi Bali
yakni Desa Tukadmungga.

Narasi :
Kehidupan masyarakat bergantung
dengan mata pencarian utama sebagai

The life of the people in Tukadmungga Village has their main petan i yan g m en g e I O I a I ad ang SaWah .

livelihood as farmers who manage rice fields.




Kemudian hasil panen berupa gabah
akan diolah menjadi butiran beras
yang dapat dijual atau dikonsumsi

bersama keluarga.

10

¥ X
i 4 >

One day, the farmers' fields were attacked by so many rats that the
rice was destroyed and the harvest failed.

Narasi :
Suatu hari ladang sawah para petani
terserang hama tikus yang begitu
banyak membuat padi-padi para
petani menjadi hancur dan gagal
panen. Masyarakat merasa
kebingungan karena mata pencarian
utamanya telah hilang akibat hama

tikus yang menyerang.

15

The people feel confused because their main source of income has
been lost due to rats attacking their rice fields.

Masyarakat kebingungan dan
berusaha untuk mencari solusi.
Dialog :

e Pak suma Kalau begini
situasinya. Gimana caranya
kita untuk bertahan hidup?

e Pak gading : lya benar tidak
bisa kita biarkan.

e Pak suma : Coba kita mencari
solusi ke bendesa adat.

e Pak gading : Ide bagus nanti

untuk

saya akan kesana

memperoleh petunjuk.

17




11

12

Narasi :

Masyarakat berusaha untuk mencari

solusi untuk dapat menghilangkan

hama tikus

tersebut.

Salah satu

masyarakat bergegas untuk datang ke

bendesa adat yang

dihormati

keberadaan oleh masyarakat sekitar

untuk memperoleh petunjuk.

15

Sampailah di kediaman bendesa adat

tersebut.

Dialog :
Suma : Permisi Pak
Bendesa : lya ada yang bisa
dibantu ketut?
Suma : Begini pak kami para
petani memperoleh serangan
tikus yang membuat sawah
kami menjadi hancur.
Bendesa : Turut prihatin atas
kejadian tersebut, ada apa
kedatangan ketut kemari?
Suma : la pak kedatangan saya
kemarin untuk memperoleh
solusi untuk mengatasi hal
tersebut.
Bendesa : Begini ketut untuk
mengusir hama tikus itu kita
harus melaksanakan pecaruan

godel.

30




13

14

15

16

Hmmm... Alright. Suma, I think if we want to chase away those
rats,

-
Hea}ing instructions from the Village priest in Tukadmungga
y Village,

the offering of the calf at the crossroads of Tukadmungga Village.

Nilai Gotong Royong (Etika)

The people were very happy and excited when they joined the.
procession.

Narasi :
Bendesa adat memberikan petunjuk
untuk melaksanakan persembahan
berupa  pecaruan anak  sapi
diperempatan  jalan  di  desa
tukadmungga. Kemudian setelah
melakukan pecaruan tersebut agar

dilakukan prosesi tarik-menarik.

20

Narasi :
Mendengar petunjuk dari bendesa
adat di desa tukadmungga, salah satu
petani menyampaikan kepada seluruh

masyarakat di desa tukadmungga.

15

Narasi :
Melalui petunjuk bendesa adat,
masyarakat sepakat untuk mengatasi
permasalah tersebut dengan
melakukan pecaruan godel atau anak
sapi di perempatan jalan di Desa

Tukadmungga.

15

Narasi :
Setelah dilakukan pecaruan godel
atau anak sapi di perempatan jalan,
maka hasil persembahan harus
dilakukan prosesi tarik-menarik oleh

masyarakat setempat.

15




17

18

19

R el (/A

the rat pests no longer attacked the farmers' fields so the ‘economy’
of the people of Tukadmungga Village recovered.

This is your duty and responsibility as the younger. generationito
preserve the existing traditions.

Narasi :
Prajuru Adat yang memimpin proses
pecaruan godel atau anak sapi
memberikan intruksi kepada
masyarakat agar bersiap untuk
memperebutkan hasil persembahan

anak sapi tersebut.

20

Narasi :
Setelah dilaksanakan tradisi
Megebeg-Gebegan hama tikus tidak
lagi menyerang ladang sawah para
petani  sehingga  perekonomian
masyarakat Desa Tukadmungga

kembali pulih.

16

Ayu : “Wah ternyata itu sejarah
tradisi megebeg-gebegan ya”

Putu : “Menarik juga ada proses tarik
menariknya”.

Made : “lya dan yang paling aku suka
ternyata melalui tradisi megebeg-
gebegan masyarakat dapat berkumpul
bersama sehingga meningkatkan
keharmonisan”.

Ayu : terima kasih Pak Ketut. Berkat
Pak Ketut akhirnya kita mendapatkan

cerita untuk tugas sejarah”

40




Putu :”Terimakasih Pak Ketut , Saya
akan berusaha lagi untuk belajar agar
tradisi yang kita miliki tidak punah
oleh pengaruh modernisasi saat ini.
Made : Betul itu tradisi sebagai
pusaka budaya yang menjadi kearifan
lokal harus dijaga keberadaanya.
Terimakasih pak Ketut.

Pak Ketut : Benar sekali! Saya salut
dengan kesungguhan kalian. Kalian
menyadari betapa pentingnya
mengetahui, menjaga, dan
menjalankan  sebuah  tradisi  di
masyarakat. Ini tugas dan tanggung
jawab kalian sebagai generasi muda

untuk melestarikan tradisi yang ada.

20

Credit

50s




Lampiran 14. Dokumentasi Uji ahli isi dan media

Uji Ahli Isi

Uji Ahli Media




